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ABSTRACT  

Saparua as small island rich in coastal natural resources. Main coastal ecosystem are mangrove, seagrass 
beds, coral reefs and sandy beach. Coastal ecosystem also has an important role in ecotourism 
environment services to improve the communities economy and must be managed sustainably. This paper 
aimed to identifying potential small islands coastal areas as a tourist destination and planned 
management to sustainable ecotourism used SWOT analysis. Ecotourism was sustained in small islands 
can be conducted integrally through 14 management strategy to tourism industry which economic, social 
and environmental dimension. Ecotourism coastal area management of small islands should be done in 
coordination with the agrosilvofishery. 
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INTISARI  

Saparua sebagai pulau kecil kaya akan sumberdaya alam wilayah pesisir. Ekosistem pesisir 
utama yang menjadi prioritas adalah ekosistem mangrove, lamun, terumbu karang dan pasir 
pantai. Ekosistem pesisir juga memiliki peranan penting dalam penyediaan jasa lingkungan 
seperti ekowisata yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dan harus dikelola 
secara berkelanjutan. Tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi wilayah pesisir pulau kecil 
yang potensial sebagai destinasi wisata dan membuat perencanaan manajemen untuk 
ekowisata berkelanjutan di pulau Saparua dengan menggunakan analisis SWOT. Mencapai 
ekowisata berkelanjutan di pulau-pulau kecil dapat dilakukan secara terpadu melalui 14 
strategi pengelolaan menuju industri pariwisata yang mengutamakan dimensi ekonomi, sosial 
dan lingkungan. Pengelolaan kawasan ekowisata pesisir pulau-pulau kecil harus dilakukan 
secara terpadu antara sektor agrosilvofishery.  
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PENDAHULUAN 

 

Pariwisata saat ini merupakan salah satu komponen utama industri di setiap negara 

(Lange, 2015). Kondisi ini dikarenakan pariwisata telah menjadi suatu aktivitas tahunan yang 

dilakukan oleh kebanyakan orang baik dengan jarak pendek, menengah maupun jauh (Conti, 

2002; Papageorgiou, 2016). 

Kegiatan pariwisata yang paling umum diminati oleh wisatawan adalah wisata di 

wilayah pesisir. Wisata ini berkembang di seluruh dunia dan berkontribusi dalam 

perekonomian nasional dan juga meningkatkan pendapatan bagi masyarakat lokal (Hall, 2001; 

UNEP, 2009; Kaya dan de Lima, 2018). Wilayah pesisir merupakan areal unik yang terdiri atas 

elemen geologi, ekologi dan biologis penting untuk kehidupan darat dan laut, termasuk 

manusia (Kay dan Adler, 1999). Saat ini banyak wilayah pesisir dengan tempat wisata yang 

indah dan telah menjadi tempat rekreasi yang populer untuk tamasya, kegiatan pantai, dan 

olahraga air (Tan et al, 2018). 

Wilayah kepulauan dan area pesisir sangat rentan terhadap faktor-faktor lingkungan 

seperti perubahan iklim ekstrim, erosi, sea level rise, ataupun bajir. Pertumbuhan pariwisata 

yang mengarah pada pembangunan perkotaan dan kebutuhan spasial (UNWTO, 2017) sering 

dikaitkan dengan degradasi atau perubahan lingkungan pesisir, sehingga mengakibatkan 

wilayah ini sangat meningkat kerentanannya (da Costa Christiano et al, 2020). 

Peranan vital dalam pariwisata memaksa PBB berusaha mengajak seluruh masyarakat 

melakukan kegiatan wisata yang berkelanjutan. Hal ini seperti meningkatkan kepedulian sosial 

dan lingkungan agar tujuan keberlanjutan tercapai (UNWTO, 2017). 

Pariwisata berkelanjutan adalah pemenuhan kebutuhan wisatawan maupun daerah 

wisata dengan cara melindungi dan meningkatkan peluang untuk masa yang akan datang. 

Kondisi ini diharapkan mengarah pada pengelolaan seluruh sumberdaya yang sedemikian 

rupa sehingga kebutuhan ekonomi, sosial dan keindahan dapat dipenuhi dengan tetap menjaga 

integritas budaya, ekologi, keanekaragaman hayati dan dukungan terhadap alam (UNESCO, 

2009). 

Pulau Saparua menjadi destinasi wisata bagi wisatawan lokal, nasional maupun 

mancanegara. Saparua merupakan pulau tropis yang kaya akan sumberdaya pesisir memiliki 

pemandangan yang unik untuk pengembangan pariwisata. Namun, seiring dengan kebijakan 

pemerintah terkait pengembangan pariwisata untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

menyebabkan pariwisata berkembang pesat (MAFC, 2006).  

Pariwisata dapat meningkat, namun dapat juga menyebakan permasalahan lingkungan 

(Mason dan Cheyne, 2000; Silva dan Ghilardi-Lopes, 2012; Wu dan Tsai, 2016). Peningkatan
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 jumlah wisatawan pantai akan menciptakan permintaan yang lebih tinggi pada makanan dan 

fasilitas rekreasi, serta menghasilkan lebih banyak limbah (Chen dan Bau, 2016). 

Pengembangan pariwisata di daerah pesisir juga menyebabkan polusi laut, penangkapan ikan 

yang berlebihan, dan hilangnya garis pantai alami (Logar, 2010) bahkan persepsi wisatawan 

(Povilanskas et al, 2016).  

Kondisi yang sama juga terjadi dalam pengembangan wisata di pulau Saparua yakni 

minimnya informasi wisata, sarana prasarana wisata yang belum memadai, eksploitasi 

ekosistem secara berlebihan dan reklamasi untuk pengembangan kawasan, sehingga 

dibutuhkan solusi untuk mendapatkan kawasan ekowisata berkelanjutan guna mencapai 

kelestarian ekosistem pesisir dan pulau kecil. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi wilayah pesisir potensial sebagai destinasi 

wisata dan membuat perencanaan manajemen ekosistem wilayah pesisir untuk pariwisata 

berkelanjutan di pulau Saparua. Dengan demikian dapat dijadikan sebagai informasi penelitian 

yang mengarah pada tata kelola wilayah pesisir pulau-pulau kecil yang lebih baik. 

 

Gambar 1.  Lokasi dan Sebaran Daerah Wisata di Pulau Saparua 

 

METODE PENELITIAN  

 

 Penelitian dilakukan pada bulan Januari-April 2020. Lokasi penelitian berada di Pulau 

Saparua, Kabupaten Maluku Tengah (Gambar 1). Metode penelitian dilakukan dengan 

mengkombinasikan semi-structured interview, in-depth interviews (Kvale, 1994) dan observasi 

(Denscombe, 2007). 



Manajemen Ekosistem Pesisir Pulau-Pulau Kecil Untuk Ekowisata Berkelanjutan Di Pulau Saparua 

(Ivonne RG Kaya, Fildo de Lima, Manuel Kaya, J.M. Matinahoru) 

 

 Page 18 

 

 Setelah dilakukan observasi lokasi, dilakukan analisis SWOT (David, 2010) untuk 

mengevaluasi tingkat kepentingan dan efektifitasnya sebagai derah wisata pesisir 

berkelanjutan. Analisis ini menyertakan responden dari berbagai bidang (Tabel 1) seperti 

akademisi expert bidang pariwisata dan ekosistem pesisir, wisatawan domestik, mancanegara 

dan expert traveler yang pernah mengunjungi pulau Saparua dan pemangku kepentingan di 

Kabupaten Maluku Tengah maupun Provinsi Maluku. 

Faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) akan 

dibahas secara detail sebagai pengaruh untuk keberlanjutan pariwisata wilayah pesisir di pulau 

Saparua. Penilaian dilakukan sesuai dengan tingkat kepentingan setiap komponen faktor 

dengan skor bobot 1-5 (1 tidak penting; 3 penting dan 5 sangat penting), sedangkan ranking 

dengan nilai 1-4 (1 tidak penting; 2 kurang penting; 3 penting dan 4 sangat penting) Bahan-

bahan yang digunakan dalam penelitian yang dituliskan di sini hanya berupa bahan utama saja 

dan harus dilengkapi dengan merk dan kemurniannya, misalnya: H2SO4 (Merck, 99%). 

Peralatan-peralatan yang dituliskan di bagian ini hanya berisi peralatan-peralatan utama saja 

dilengkapi dengan merk, misalnya: Furnace elektrik (Carbolite). Komponen-komponen peralatan 

penunjang tidak perlu dituliskan. Rangkaian alat utama sebaiknya disajikan di bagian ini 

dilengkapi dengan keterangan gambar. Keterangan gambar diletakkan menjadi bagian dari 

judul gambar bukan menjadi bagian dari gambar. Metode yang telah baku bisa dijelaskan 

secara singkat dan disitasi seperlunya sedangkan metode atau teknik baru perlu dijelaskan 

secara detail. 

Tabel 1. Responden Analisis SWOT 

Responden Asal Kode 

Akademisi expert pariwisata Univ. Pattimura PE1 
Akademisi expert ekosistem pesisir Univ. Pattimura PE2 

Wisatawan domestik Ambon WD 

Wisatawan mancanegara Belanda WM 
Expert traveler Jakarta ET 

Pemangku Kepentingan Disbudpar Maluku PK 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Wilayah Pesisir di Pulau Saparua 

Pulau Saparua terletak di Kecamatan Maluku Tengah, berada dalam gugusan 

kepulauan Lease (Saparua, Haruku dan Nusalaut). Terdiri atas 17 desa yang tersebar di 

wilayah pesisir dengan luas keseluruhan 175 Km2.  
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Sebagai daerah kepulauan yang beriklim tropis, pulau Saparua kaya akan sumberdaya 

di wilayah pesisir. Ekosistem pesisir utama yang menjadi prioritas adalah ekosistem mangrove, 

lamun, terumbu karang dan pantai berpasir.   

Ekosistem pesisir juga memiliki peranan besar dalam penyediaan jasa lingkungan. 

Peranan tersebut dilihat dari sisi ekologi maupun sosial yang dapat meningkatkan ketahanan 

pangan dan mata pencaharian masyarakat pesisir (Gilanders, 2006; Tan et al, 2018). 

Jasa ekosistem pesisir diantaranya sebagai jasa penyedia, pendukung, pengaturan, dan 

budaya. Jasa penyedia seperti sumberdaya ikan yang dapat digunakan sebagai daerah 

penangkapan ikan oleh para nelayan. Jasa pengaturan dimana ekosistem menyerap karbon dan 

sebagai penjernih perairan. Jasa pendukung sebagai lokasi perlindungan ikan, tempat makan 

ikan, dan tempat berkembangbiak ikan dan biota laut lainnya. Sedangkan untuk jasa budaya 

berupa nilai estetika yang diberikan sehingga dapat digunakan untuk penelitian dan pariwisata 

(Arkham et al, 2015).  

 

Pariwisata Pesisir di Pulau Saparua 

Wisata Pantai 

Wisata pantai berkaitan erat dengan lingkungan laut (Hall, 2001), walaupun unsur air 

juga bukan kriteria utama bagi wisatawan yang datang berkunjung (Lekakou dan Tzannatos, 

2001). Para wisatawan biasanya memiliki aktivitas yang beragam di wisata pantai seperti 

berenang, memancing, snorkeling, diving ataupun hanya untuk menikmati keindahan 

(Diakomihalis, 2007). 

 Mengingat fakta dan tren saat ini, jelaslah wisata pantai berkembang secara konstan 

dalam industri pariwisata. Saat ini juga jenis kegiatan wisata pantai sudah bervariasi menjadi 

kegiatan wisata berkonsep lingkungan. Sehingga diperlukan perencanaan yang baik untuk 

meminimalisir dampak terhadap ekosistem alami di wilayah pesisir (Papageorgiu, 2016). 

Wisata pantai yang terdapat di pulau Saparua merupakan daerah wisata dengan 

struktur pasir berwarna putih. Memiliki kecerahan perairan hingga 12 meter. Daerah wisata 

pantai di pulau Saparua tersebar di beberapa desa yakni desa Haria (pantai Batu Pintu, Lainong 

dan Tanah Goyang), Saparua (pantai Waihenahia dan Duurstede), Tiouw (pantai Waisisil), 

Kulur (pantai Umeputih), Paperu (pantai Walo), Booi (pulau Pombo) dan Pulau Molana. 

Wisata Mangrove 

Hutan mangrove tersebar di seluruh dunia pada daerah pesisir yang beriklim tropis, di 

beberapa daerah telah hilang akibat pengembangan pertanian, perumahan, budidaya maupun 

ekspansi perkotaan (Spalding et al, 2010; Richards dan Priess, 2015; Galindo, 2015).
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Sebaliknya hutan mangrove saat ini diakui seluruh dunia sebagai ekosistem penting 

(UNEP, 2014) untuk peningkatan kualitas perikanan (Hutchison et al, 2015; Oropeza, 2008), 

penyerap karbon (Sanderman et al, 2018) dan pelindung pantai (McIvor et al, 2015) termasuk 

untuk jasa budaya seperti pariwisata (Spalding dan Parrett, 2019). 

Kegiatan wisatawan di hutan mangrove biasanya menjelajah dan berperahu, bahkan 

untuk mengamati satwa liat dan memancing (Avau, 2011). Hutan mangrove yang dapat 

dijadikan sebagai tujuan wisata di pulau Saparua tersebar di beberapa lokasi yakni di desa 

Ihamahu, Mahu, Tuhaha, Pia, Kulur, Tiouw, Haria dan Porto. 

Manajemen Ekosistem Pesisir Untuk Ekowisata Berkelanjutan 

Konsep dan asal usul keberlanjutan dikemukakan oleh von Carlowitz pada 1713 

dengan menegaskan pengelolaan sumberdaya berkelanjutan adalah pemusatan ide konsep dari 

pembangunan berkelanjutan (Waas et al, 2011). Konsep ini kemudian ditetapkan sebagai visi 

politik dunia tahun 1987 lewat World Commision on Environment and Development yang juga 

dikenal sebagai Brundtland Commision (WCED, 1987). 

Tabel 2.  Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

INDIKATOR IF/EF RANK 
BOBOT RESPONDEN 

SKOR 
PE1 PE2 WD WM ET PK 

Kekuatan                 
Memiliki ekosistem pesisir alami 4 0,14 0,08 0,19 0,10 0,17 0,10 0,52 
Ekosistem mangrove tersebar merata di 3 teluk 3 0,08 0,14 0,04 0,10 0,03 0,10 0,24 

Wilayah pesisir dilindungi masyarakat sesuai kearifan 
lokal 

4 
0,08 0,14 0,11 0,10 0,03 0,03 0,33 

Pengawasan oleh Kewang 3 0,08 0,08 0,11 0,03 0,10 0,03 0,22 
Potensi keanekaragaman hayati cukup tinggi 4 0,14 0,08 0,04 0,10 0,17 0,10 0,42 
                  

Kelemahan                 
Minimnya informasi dan promosi pariwisata  4 0,14 0,14 0,19 0,16 0,17 0,17 0,64 

Belum dikelola oleh pemerintah 3 0,08 0,14 0,04 0,16 0,03 0,17 0,31 
Belum ada fasilitas sarana prasarana objek wisata 3 0,14 0,08 0,19 0,10 0,17 0,10 0,39 

Persepsi masyarakat rendah terhadap pariwisata 4 0,14 0,14 0,11 0,16 0,10 0,17 0,55 
                  

Peluang                 
Berwisata menjadi gaya hidup masa kini 4 0,16 0,09 0,14 0,14 0,09 0,06 0,45 
Pariwisata dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 4 0,16 0,15 0,14 0,14 0,14 0,16 0,59 

Posisi strategis antara Pulau Ambon – Pulau Seram 3 0,06 0,06 0,08 0,08 0,09 0,10 0,23 
Banyak DTW lain sebagai penunjang 4 0,10 0,15 0,14 0,08 0,14 0,16 0,51 
                  

Ancaman                 

Penambangan pasir pantai 4 0,16 0,15 0,08 0,14 0,14 0,10 0,51 
Persaingan dengan DTW sejenis 2 0,16 0,15 0,14 0,14 0,14 0,10 0,27 

Faktor iklim 2 0,06 0,09 0,08 0,08 0,09 0,10 0,17 
Reklamasi pantai 2 0,06 0,09 0,14 0,14 0,09 0,16 0,22 
Pembangunan talud beton 3 0,06 0,06 0,08 0,08 0,09 0,06 0,22 

 

Konsep keberlanjutan adalah sebagai pemenuhan kebutuhan generasi saat ini dengan 

memungkinkan pemenuhan kebutuhan yang cukup tinggi untuk generasi yang akan datang 

(Dorcheh dan Mohamed, 2012). Tujuan ini juga dinyatakan dalam berbagai defenisi pariwisata 

berkelanjutan yaitu proses pengelolaan semua sumberdaya untuk memenuhi permintaan 

wisatawaan saat ini dan secara bersamaan menjaga kebutuhan di masa yang akan datang.
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 Keuntungan yang dimaksudkan diutamakan pada dimensi ekonomi, sosial dan 

lingkungan (WTO, 1995). 

Manajemen ekosistem pesisir untuk ekowisata berkelanjutan di pulau Saparua dilakukan 

dengan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal (Tabel 2) yang berpengaruh. 

 

Gambar 2. Strategi SWOT Manajemen Ekosistem Pesisir Pulau Kecil untuk Ekowisata  

                   Berkelanjutan 

 

Ekosistem pesisir alami mendapatkan skor tertinggi untuk indikator kekuatan. Wilayah pesisir 

pulau Saparua memiliki beberapa ekosistem alami seperti ekosistem mangrove, terumbu 

karang, lamun dan pantai berpasir. Keseluruhan ekosistem ini memiliki potensi 

keanekaragaman hayati yang cukup tinggi yang dilindungi oleh masyarakat sesuai dengan 

kearifan lokal. Salah satu bentuk kearifan lokal yang hingga saat ini masih diterapkan pleh 

masyarakat di pulau Saparua adalah sistem Sasi. Sasi digunakan untuk melindungi 

sumberdaya alam dari pengrusakan (Kaya et ala, 2002; Kaya et alb, 2017) dengan pengawasan 

oleh Kewang (Kaya et alc, 2018). 

Minimnya informasi dan promosi pariwisata mendapatkan skor tertinggi untuk indikator 

kelemahan. Hal ini dikarenakan belum banyak media yang mengekspos tentang ekowisata di 

pulau Saparua. 

Indikator peluang yang mendapat posisi tertinggi adalah pariwisata dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Hadirnya pariwisata secara tidak langsung membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, sebagai pemandu wisata, jasa kuliner, perhotelan, 

jasa transportasi laut dan darat. 

Penambangan pasir pantai menjadi ancaman utama dalam pengembangan ekowisata 

di pulau Saparua. Dampak utama menyebabkan terjadinya abrasi yang pada akhirnya merubah 

garis pantai, merusak ekosistem mangrove dan terumbu karang.
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Strategi SWOT manajemen ekosistem pesisir untuk ekowisata berkelanjutan (Gambar 

2) dapat mempresentasikan tindakan nyata yang dapat dilakukan terkait keberlanjutan 

ekowisata di pulau Saparua. Strategi yang dibangun, diharapkan dapat diimplementasikan 

pada pengelolaan ekowisata saat ini dan masa yang akan datang. 

Hasil analisis berupa 14 strategi tidaklah secara langsung dapat diimplementasikan. 

Penerapan di lapangan bergantung pada beberapa tahapan proses dalam model rantai 

hubungan yang saling mempengaruhi terhadap proses selanjutnya. 

 

Gambar 3. Rantai Hubungan Proses Pengelolaan 

 

Tahapan pengambilan keputusan yang harus dilalui antara lain: hasil penelitian, 

keputusan politis, rancangan kegiatan, pelaksanaan dan manajemen ekowisata (Gambar 3). 

Berdasarkan model ini, hasil penelitian yang dilakukan dapat berupa kekuatan dan kelemahan 

yang mempengaruhi keberlanjutan ekowisata di pulau Saparua. Hal tersebut kemudian 

diselesaikan dengan pemberian solusi strategi yang tepat untuk keberlanjutan.  

Hasil penelitian kemudian menjadi dasar pertimbangan bagi penetapan keputusan 

politis yang merupakan kunci bagi pengambil kebijakan, apakah strategi akan diterapkan 

sepenuhnya atau dilaksanakan sebagian saja.  

Kenyataannya, setiap keputusan politis hanya memprioritaskan keuntungan yang 

didapat pada strategi jangka pendek daripada keberlanjutan pada strategi jangka panjang 

 

KESIMPULAN 

Wilayah pesisir di pulau Saparua memiliki ekosistem pesisir alami yang berpotensi 

untuk dijadikan sebagai daerah ekowisata. Pengembangannya sebagai daerah tujuan wisata 

harus memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh antara lain: ekosistem pesisir, informasi 

dan promosi, ekonomi masyarakat dan eksploitasi wilayah pesisir. 
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Mencapai ekowisata berkelanjutan di pulau-pulau kecil dapat dilakukan secara terpadu 

melalui 14 strategi pengelolaan menuju industri pariwisata yang mengutamakan dimensi 

ekonomi, sosial dan lingkungan.  

Pengelolaan kawasan ekowisata pesisir pulau-pulau kecil harus dilakukan secara 

terpadu antara sektor agrosilvofishery.  
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